BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang inventarisasi jenis tumbuhan untuk

mengobati penyakit pada ternak oleh masyarakat desa Daleng dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Diperoleh 24 jenis tumbuhan yang digunakan sebagai pengobatan

ternak diantaranya jarak pagar, asam jawa, srikaya, mimba,
tembakau, kunyit, temu ireng, singkong, jambu biji, pinang,
pepaya, jeruk nipis, sirih, gamal, kluwih, Kirinyu, lamtoro, bawang
putih, kelapa, binahong, kumis kucing, biduri, mengkudu dan talas.
. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai bahan pengobatan
ternak adalah daun, buah, biji, rimpang, umbi, kulit batang dan
getah.

. Cara pengolahan yang digunakan adalah ditumbuk, direbus,
diparut, dibakar dan diberikan langsung pada ternak.

. Jenis penyakit yang dapat diobati adalah Kudis (Scabies),
Cacingan, Infeksi luka, cacing kulit (Dermatitis), cacing mata
(Thelaziasis), demam, kandungan lemah, pejantan lemah,

kembung, diare dan ngorok.

53



B. SARAN
1. Pengetahuan masyarakat tentang tumbuh-tumbuhan yang
digunakan sebagai bahan pengobatan ternak perlu digali kembali
dan dilestarikan sehinga pengetahuan tersebut tidak punah.
2. perlunya kepedulian masyarakat tentang tumbuhan yang
digunakan sebagai obat ternak untuk dirawat dan dilestarikan dan

perlu dilakukan penelitian lanjutan.
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